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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa

penelitian pengembangan pada tahap observasi didapatkan bahwa hasil belajar

siswa yang cukup tinggi tidak sesuai dengan kondisi siswa pada lingkungan

belajar topik teori tumbukan. Suasana belajar yang tidak kondusif, buku ajar yang

memiliki banyak kekurangan, dan hasil wawancara siswa yang mennyatakan

ketidakpahaman siswa pada topik teori tumbukan merupakan faktor kelemahan

siswa dalam memahami teori tumbukan. Didukung oleh analisis kebutuhan siswa

pada RPP guru yang memiliki kelemahan dalam menentukan tujuan pembelajaran

yang tidak akan mencapai kompetensi yang diharapkan dalam kurikulum 2013.

Proses pengembangan draf bahan ajar dilakukan dengan mengacu pada sasaran

belajar sesuai rumusan CDT yang dikembangkan Merrill dalam taksonomi unjuk

kerja. Hasil tinjauan ahli yang dilakukan menunjukkan revisi yang lebih banyak

dilakukan pada bahan ajar adalah desain sajian bahan ajar. Pada hasil uji coba

menunjukkan siswa memiliki kelemahan pada analisis pnerapan prinsip sehinggan

bahan ajar direvisi dengan menambahkan analisis penerapan konsep dan prinsip.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan maka

saran yang diajukan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk melihat keefektifan bahan ajar yang

telah dikembangkan.

2. Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi guru untuk dapat mengembangkan

strategi pembelajaran yang lebih menarik bagi siswa dan dapat meningkatkan

pemahaman siswa pada materi kimia yang diajarkan.
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